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ABSTRACT 

This research aims to analyze whether the LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, 
and FBIR have significant influence simultaneously and partial to ROA on Go Public Foreign 
Exchange National Private Commercial Banks. The sample of this research are three banks, 
namely: Bank Permata, Tbk, Bank PAN Indonesia, Tbk, and Bank CIMB Niaga, Tbk. Data 
and collecting data method in this research is secondary data which is taken from financial 
report of Foreign Exchange National Private Commercial Banks. Bank started from the first 
quarter period of 2012 until the second quarter period of 2016. The technique of data 
analyzing is descriptive analyze and using multiple regression linier analyze, f test and t test. 
The result of the research show that LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, and 
FBIR have significant influence simultaneously to ROA on Go Public Foreign Exchange 
National Private Commercial Banks. LDR, APB, and FBIR partially have positive 
unsignificant influence to ROA on Go Public Foreign Exchange National Private Commercial 
Banks. IPR, LAR, NPL, IRR, PDN partially have negative unsignificant influence to ROA on 
Go Public Foreign Exchange National Private Commercial Banks. BOPO partially have 
negative significant influence to ROA on Go Public Foreign Exchange National Private 
Commercial Banks. 
 
Keywords: Liquidity Ratio, Asset Quality Ratio, Market Sensitivity Ratio, Efficiency. 
 
1. PENDAHULUAN 

Menurut UU RI No. 10 Tahun 1998 
tentang perbankan, pengertian bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkan kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. Dalam perekonomian 
suatu Negara lembaga keuangan perbankan 
mempunyai fungsi sebagai Financial 
Intermediary yaitu dana yang dihimpun 
dari pihak yang kelebihan dana (deposan) 
disalurkan ke pihak yang membutuhkan 
dana (debitur) dalam wujud kredit.  Untuk 

dapat memenangkan persaingan dan bank 
agar tetap hidup bank harus memperoleh 
keuntungan. 

Kemampuan bank dalam memperoleh 
keuntungan, dapat di ukur dengan rasio 
Return on Aset (ROA). ROA suatu bank 
semakin tinggi maka semakin tinggi pula 
tingkat keuntungan yang dicapai oleh suatu 
bank dan hal ini menunjukkan bahwa 
semakin baik pula suatu bank dari segi 
penggunaan asset.  

ROA sebuah bank seharusnya 
mengalami peningkatan dari waktu ke 
waktu, namun, hal itu tidak terjadi pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public seperti yang ditunjukkan pada tabe1 1.  
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 Tabel 1 
POSISI RETURN ON ASSET (ROA) PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA  

Go Public TAHUN 2012 – 2016  
(DALAM PERSENTASE) 

TAHUN No NAMA BANK 
2012 2013 TREN 2014 TREN 2015 TREN 2016 TREN 

RATA-RATA TREN

1 Bank Artha Graha Internasional, Tbk 0,66 1,39 0,73 0,79 -0,60 0,33 -0,46 0,35 0,02 -0,33 
2 Bank Bukopin, Tbk 1,83 1,75 -0,08 1,33 -0,42 1,38 0,05 1,39 0,01 -0,45 
3 Bank Bumi Arta,Tbk 2,47 2,05 -0,42 1,52 -0,53 1,33 -0,19 1,52 0,19 -1,09 
4 Bank Capital Indonesia, Tbk 1,32 1,59 0,27 1,33 -0,26 1,10 -0,23 1,00 -0,10 -0,25 
5 Bank Central Asia, Tbk 3,59 3,84 0,25 3,86 0,02 3,84 -0,02 3,96 0,12 0,28 
6 Bank CIMB Niaga, Tbk 2,04 0,79 -1,25 1,74 0,95 1,03 -0,71 0,69 -0,34 -1,10 
7 Bank China Construction Indonesia, Tbk 3,11 2,75 -0,36 1,60 -1,15 0,21 -1,39 1,19 0,98 -2,66 
8 Bank Danamon Indonesia, Tbk  3,18 2,75 -0,43 3,14 0,39 2,58 -0,56 2,26 -0,32 -0,68 

9 Bank Ekonomi Raharja, Tbk 1,02 -0,47 -1,49 0,17 0,64 -0,89 -1,06 1,48 2,37 -1,32 

10 Bank Jtrust Indonesia, Tbk 2,78 2,23 -0,55 2,81 0,58 1,94 -0,87 1,93 -0,01 -0,84 
11 Bank Maspion, Tbk 1,06 -7,58 -8,64 -4,96 2,62 -5,37 -0,41 -5,02 0,35 -6,34 
12 Bank Mayapada, Tbk 1,00 1,11 0,11 0,80 -0,31 1,10 0,30 1,67 0,57 0,24 
13 Bank Maybank Indonesia, Tbk 2,41 2,53 0,12 1,95 -0,58 2,10 0,15 2,03 -0,07 -0,33 
14 Bank Mega, Tbk 1,49 1,53 0,04 0,42 -1,11 0,84 0,42 1,48 0,64 -0,49 
15 Bank MNC Internasional, Tbk 2,74 1,14 -1,60 1,16 0,02 1,97 0,81 2,36 0,39 -0,67 
16 Bank Nusantara Parahyangan, Tbk 0,09 -0,93 -1,02 -0,82 0,11 0,10 0,92 0,11 0,01 0,01 
17 Bank OCBC NISP, Tbk 1,57 1,58 0,01 1,32 -0,26 0,99 -0,33 0,15 -0,84 -0,79 
18 Bank Of India Indonesia, Tbk 1,79 1,81 0,02 1,79 -0,02 1,68 -0,11 1,85 0,17 -0,07 
19 Bank PAN Indonesia, Tbk 3,14 3,80 0,66 3,36 -0,44 1,27 -0,52 1,68 -1,68 -1,88 
20 Bank Permata, Tbk 1,70 1,55 -0,15 0,16 -1,39 0,16 0,00 -4,89 -5,05 -2,80 
21 Bank QNB Kesawan, Tbk 1.96 1,85 -0,11 1,79 -0,06 1,27 -0,52 1,68 0,41 -0,59 
22 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk -0,81 0,07 0,88 1,05 0,98 0,87 -0,18 -3,34 -4,21 0,63 
23 Bank Sinarmas, Tbk 1,63 1,53 -0,10 1,66 0,13 1,55 -0,11 1,49 -0,06 -0,09 
24 Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk 1,74 1,71 -0,03 1,02 -0,69 0,95 -0,07 1,72 0,77 -0,60 
25 Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk 4,71 4,54 -0,17 3,56 -0,98 3,12 -0,44 3,06 -0,06 -1,61 
26 Bank Victoria Internasional, Tbk 2,17 2,10 -0,07 0,80 -1,30 0,65 -0,15 0,52 -0,13 -1,55 

JUMLAH 48,43 37,01 -13,38 33,35 -3,66 26,51 -6,84 20,64 -5,87 -25,35 
RATA-RATA 1,86 1,42 -0,51 1,28 -0,14 1,02 -0,26 0,79 -0,23 -0,97 

   Sumber: bi.go.id Laporan Keuangan Publikasi Bank Indonesia, diolah 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 
ROA Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa Go Public selama periode triwulan 
1 tahun 2012 – triwulan 1V tahun 2016 
cenderung mengalami penurunan yang di 
buktikan dengan rata-rata tren negatif 
sebesar 0,22. Berdasarkan Tabel 1. 
diketahui bahwa 20 Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Go Public dari 26 Bank 
Umum Swasta Nasinal Devisa Go Public 
menunjukkan rata-rata tren yang negatif 
yaitu Bank Artha Graha Internasional, Tbk 
(-0,33), Bank Bukopin, Tbk (-0,45), Bank 
Bumi Arta,Tbk (-1,09), Bank Capital 
Indonesia, Tbk (-0,25),  Bank China 
Construction Indonesia, Tbk (-1,10), Bank 
CIMB Niaga, Tbk (-2,66), Bank Danamon 
Indonesia, Tbk (-0,68), Bank Ekonomi 
Raharja, Tbk (-1,32), Bank Himpunan 
Saudara 1906, Tbk (-0,84), Bank Jtrust 
Indonesia, Tbk (-6,34), Bank Mayapada, 
Tbk (-0,33), Bank Maybank Indonesia, 
Tbk (-0,49), Bank Mega, Tbk (-0,67), 
Bank Nusantara Parahyangan, Tbk (-0,79), 

Bank OCBC NISP, Tbk (-0,07), Bank Of 
India Indonesia, Tbk (-1,88), Bank 
Permata, Tbk (-2,80), Pan Indonesia Bank, 
Tbk (-0,59), Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga, Tbk (-0,09), Bank Sinarmas, 
Tbk (-0,60), Bank Tabungan Pensiunan 
Nasional, Tbk  (-1,61), Bank Victoria 
Internasional, Tbk  (-1,55), sedangkan 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public yang mengalami peningkatan ada 
empat bank yang meliputi Bank Central 
Asia, Tbk (0,28), Bank Maspion, Tbk 
(0,24), Bank MNC Internasional, Tbk 
(0,01), Bank QNB Kesawan, Tbk (0,63). 

Kenyataan ini menunjukkan masih ada 
masalah pada ROA Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Go Public, sehingga perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
faktor yang mempengaruhi penurunan 
ROA tersebut. Hal inilah yang melatar 
belakangi dapat dilakukan penelitian 
tentang ROA Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Go Public sekaligus 
mencari tau faktor-faktor yang dapat 
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mempengaruhi ROA dan faktor yang 
mempengaruhinya. 

Berdasarkan teori, terdapat beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi ROA 
pada suatu bank diantaranya kinerja 
keuangan dalam aspek likuiditas, kualitas 
asset, sensitivitas, dan efisiensi. Likuiditas 
merupakan kemampuan memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya saat ditagih 
(Kasmir, 2012:315). Likuiditas Bank 
dalam memenuhi dapat di ukur dengan 
menggunakan rasio keuangan antara lain 
Loan To Deposit Ratio (LDR), Investing 
Policy Ratio (IPR), dan Loan To Asset 
Ratio (LAR). 

LDR yaitu rasio yang dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan pada suatu 
bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek  terhadap pihak ketiga dengan 
mengandalkan kredit yang disalurkan. 
LDR memiliki pengaruh positif terhadap 
ROA. Hal ini dapat terjadi karena apabila 
LDR meningkat, berarti telah terjadi 
peningkatan total kredit yang disalurkan 
dengan persentase lebih besar di 
bandingkan dengan persentase peningkatan 
total dana pihak ketiga, Akibatnya terjadi 
kenaikan pendapatan bunga lebih besar 
dibandingkan kenaikan biaya bunga, 
sehingga laba bank meningkat dan ROA 
bank juga meningkat.  

IPR yaitu rasio yang dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan suatu bank 
dalam memenuhi kewajibannya pada pihak 
ketiga dengan mengandalkan surat 
berharga yang dimiliki bank. IPR memiliki 
pengaruh positif terhadap ROA. Hal ini 
terjadi apabila IPR meningkat, berarti telah 
terjadi peningkatan surat berharga yang 
dimiliki bank dengan persentase lebih 
besar dibandingkan persentase peningkatan 
total dana pihak ketiga. Akibatnya terjadi 
peningkatan pendapatan bunga yang lebih 
besar dibandingkan peningkatan biaya 
bunga, sehingga laba bank akan meningkat 
dan ROA bank pun meningkat.  

LAR yaitu rasio yang dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi permintaan kredit dengan 
menggunakan total asset yang dimiliki 

bank. LAR memiliki pengaruh positif 
terhadap ROA. Hal ini terjadi karena 
apabila LAR meningkat, berarti telah 
terjadi peningkatan jumlah kredit yang di 
berikan dengan persentase lebih besar 
dibandingkan dengan jumlah presentase 
peningkatan jumlah asset yang dimiliki 
bank. Akibatnya, terjadi peningkatan 
pendapatan, sehingga laba meningkat dan 
ROA juga meningkat.  

Kualitas aktiva suatu bank dinilai 
berdasarkan kolektibilitasnya. 
Kolektibilitas yaitu keadaan pembayaran 
pokok atau angsuran pokok bunga kredit 
oleh nasabah serta tingkat kemungkinan 
diterimanya kembali yang ditanamkan 
dalam surat-surat berharga (Veithzal Rivai, 
2013:217). Untuk mengukur kualitas 
aktiva suatu bank dapat menggunakan 
rasio Aktiva produktif Bermasalah (APB) 
dan Non Performing Loans (NPL). 

APB yaitu rasio yang dapat digunakan 
untuk mengukur kemampuan suatu bank 
dalam mengelola aktiva produktifnya. 
Rasio ini menunjukan besarnya aktiva 
produktif  bermasalah dari aktiva produktif 
yang dimiliki bank. APB memiliki 
pengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini 
terjadi karena apabila APB meningkat 
berarti telah terjadi peningkatan aktiva 
produktif bermasalah bank dengan 
persentase lebih besar dibandingkan 
presentasi peningkatan total aktiva 
produktif. Akibatnya terjadi peningkatan 
biaya pencadangan yang lebih besar 
dibanding peningkatan pendapatan, 
sehingga laba bank menurun dan ROA 
mengalami penurunan. 

NPL  yaitu rasio yang dapat digunakan 
untuk mengukur tingkat kemampuan bank 
dalam mengelola kredit. Rasio ini 
menunjukan besarnya kredit bermasalah 
dari total kredit yang disalurkan bank. NPL 
memiliki memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap ROA. Hal ini terjadi karena NPL 
meningkat, yang berarti telah terjadi 
peningkatan total kredit yang bermasalah 
dengan persentase lebih besar 
dibandingkan persentase total kredit yang 
disalurkan bank. Akibatnya maka terjadi 
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peningkatan biaya pencadangan yang lebih 
besar dibandingkan peningkatan 
pendapatan, sehingga laba bank akan 
menurun dan ROA juga menurun. 

Sensitivitas yaitu penilaian bagaimana 
bank mengelola modalnya unuk menutupi 
risiko pasar. Sensitivitas terhadap pasar 
dapat diukur dengan menggunakan 
beberapa rasio keuangan antara lain 
Interest Rate Risk (IRR), dan Posisi Devisa 
Netto (PDN). 

IRR yaitu rasio yang digunakan untuk 
mengukur sensitivitas bank terhadap 
perubahan suku bunga. IRR bisa 
berpengaruh positif atau negatif terhadap 
ROA. Hal ini terjadi apabila IRR 
meningkat maka berarti telah terjadi 
peningkatan IRSA degan persentase lebih 
besar dibandingkan persentase peningkatan 
IRSL. Jika pada saat itu suku bunga 
cenderung naik, maka terjadi peningkatan 
pendapatan bunga lebih besar 
dibandingkan peningkatan biaya bunga, 
sehingga laba meningkat dan ROA ikut 
meningkat. Dengan demikian dapat 
disimpulkan IRR berpengaruh positif 
terhadap ROA. Sebaliknya jika pada saat 
itu suku bunga cenderung turun, maka 
akan terjadi penurunan pendapatan lebih 
besar dibandingkan penurunan pendapatan 
biaya bunga, sehingga laba menurun dan 
ROA juga akan ikut turun. Dengan 
demikinan dapat disimpulkan IRR 
berpengaruh  negatif terhadap ROA. 

PDN yaitu rasio yang dapat digunakan 
untuk mengukur sensitivitas bank terhadap 
nilai tukar. PDN juga merupakan rasio 
yang bisa berpengaruh positif maupun 
negatif terhadap ROA. Hal ini terjadi 
karena apabila PDN meningkat berarti 
telah terjadi peningkatan aktiva valas  
dengan persentase lebih besar 
dibandingkan persentase peningkatan 
passiva valas. Jika pada saat itu nilai tukar 
cenderung naik maka terjadi peningkatan 
pendapatan valas lebih besar dibandingkan 
peningkatan biaya valas, sehingga laba 
meningkat dan ROA juga akan meningkat. 
Dengan demikian dapat disimpulkan PDN 
berpengaruh positif terhadap ROA. 

Sebaliknya jika pada saat itu nilai tukar 
cenderung turun akan terjdi penurunan 
pendapatan valas yang lebih besar 
dibandingkan penurunan biaya valas, 
sehingga laba turun dan ROA akan turun. 
Jadi dapat disimpulkan PDN berpengaruh 
negatif terhadap ROA. 

Efisiensi Bank adalah kemampuan 
bank untuk mengelola sumber daya yang 
dimiliki secara efisien untuk mencapai 
tujuan tertentu (Martono, 2013:87). 
Efisiensi bank dapat diukur dengan rasio 
keuangan antara lain Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 
dan Fee Based Income Ratio (FBIR). 

BOPO yaitu rasio yang dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam mengelola biaya operasional 
dalam rangka mendapatkan pendapatan 
operasional. BOPO memiliki pengaruh 
negatif terhadap ROA, Hal ini terjadi 
karena jika BOPO meningkat berarti telah 
terjadi peningkatan biaya (beban) 
operasional dengan persentase lebih besar 
dibandingkan  persentase peningkatan 
pendapatan operasional. Akibatnya laba 
menurun dan ROA akan turun. 

FBIR yaitu rasio yang dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen suatu bank dalam 
menghasilkan pendapatan operasional 
selain bunga. FBIR memiliki pengaruh 
positif terhadap ROA. Hal ini dapat terjadi 
apabila FBIR meningkat, berarti telah 
terjadi peningkatan pendapatan operasional 
selain bunga dangan persentase lebih besar 
dibandingkan dengan persentase 
peningkatan total pendapatan operasional. 
Akibatnya laba bank meningkat dan ROA 
bank meningkat. 
 
2. RERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS  

Likuiditas 

Menurut  Kasmir (2012:315),  Likuiditas  
adalah   kemampuan bank   dalam 
kewajiban jangka pendeknya pada saat 
ditagih. Suatu bank dikatakan likuid 
apabila bank tersebut dapat membayar 
kembali dana pihak ketiga pada saat ditarik 
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menggunakan Purposive Sampling. 
Penelitian ini tidak meneliti semua anggota 
populasi, namun hanya beberapa anggota. 
Adapun kriteria yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bank yang memiliki total aset dari 160 

juta sampai dengan 250 juta. 
2. Bank yang pernah mengalami 

penurunan rata – rata tren. 
Dalam penelitian ini akan menjelaskan 

jenis-jenis penelitian yang akan dilakukan 
ditinjau dari aspek, yaitu: Jenis penelitian 
berdasarkan tujuannya. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
variabel bebas adalah LDR, IPR, LAR, 
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR. Dan 
variabel tergantungnya adalah  ROA. 
Penelitian ini adalah data sekunder. 
Dimana data sekunder ini adalah data yang 
di gunakan oleh suatu organisasi yang 
bukan pengelolanya (Syofian Siregar, 
2013:16). Penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Karena penelitian ini 
menganalisis data kuantitatif, dimana data 
kuantitatif adalah data yang berupa angka 
dan dapat diolah atau dianalisis dengan 

menggunakan teknik perhitungan statistik 
(Syofian Siregar,2013:16). Data yang di 
peroleh dari publikasi terutama publikasi 
dari OJK. 
Teknik Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis pengaruh rasio 
kinerja keuangan maka harus melakukan 
teknik analisis data yang meliputi sebagai 
berikut: 
1. Analisis Regresi 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 
β5X5 + β6X6 + β7X7 + β8X8 + β9X9 + ei 

Keterangan : 
A. Variabel terikat (Y) 

ROA (Y) 
B. Variabel bebas (X) 

LDR (X1) 
IPR (X2) 
LAR (X3) 
NPL (X4) 
APB (X5) 
IRR (X6) 
PDN (X7) 
BOPO (X8) 
FBIR (X9) 
Variabel pengganggu diluar model ( ei ) 

 

4.  ANALISIS           DATA           DAN 
PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 
Hasil analisis deskriptif  yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah seperti yang 
ditunjukkan pada tabel 2. Selama periode 
penelitian rata-rata ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Go Public  sebesar 
1,63 persen. Rata-rata LDR  pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Go Public  sebesar 
87,76 persen. Rata-rata IPR  pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Go Public  sebesar 
12,62 persen. Rata-rata LAR  pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public  
sebesar 67,26 persen. Rata-rata APB  pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public  sebesar 1,89 persen. Rata-rata NPL  
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public  sebesar 2,71 persen. Rata-rata IRR  
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public  sebesar 97,28 persen. Rata-rata PDN  
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 

Public  sebesar 2,17 persen. Rata-rata BOPO  
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public  sebesar 86,49 persen. Rata-rata FBIR  
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public  sebesar 13,58 persen. 

Analisis Statistik 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah seperti yang ditunjukkan pada 
tabel 3. Uji F (simultan) memperoleh Fhitung 
sebesar 17,185 dengan signifikan 0,000. 
Fhitung (17,185)  > Ftabel (2,03), artinya 
variabel LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, 
PDN, BOPO, dan FBIR secara simultan 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA. Koefisien determinasi (R 
square) sebesar 71,4 persen. Uji t dalam 
regresi linier berganda digunakan untuk 
menguji ke Sembilan variabel bebas (LDR, 
IPR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, 
dan FBIR) secara parsial mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil 
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r 
 

0,087 
-0,055 
-0,041 
0,103 
-0,201 
-0,116 
-0,117 
-0,521 
0,156 

4.

r2 

0,008 
0,003 
0,002 
0,011 
0,040 
0,013 
0,014 
0,271 
0,024 
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Pengaruh LDR terhadap ROA 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa LDR memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 0,023 dan 
koefisien determinasi parsial (r2) pada 
tabel 4, diketahui bahwa LDR memiliki 
pengaruh positif yang tidak signifikan. 
LDR seacara parsial berpengaruh terhadap 
ROA sebesar 0,8 persen, dengan demikian 
hipotesis 1 penelitian ini yang menyatakan 
bahwa LDR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Go Public ditolak.  

Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori karena secara teoritis apabila 
LDR meningkat, berarti telah terjadi 
peningkatan total kredit yang disalurkan 
dengan persentasi lebih besar di 
bandingkan dengan presentase peningkatan 
total dana pihak ketiga, akibatnya terjadi 
kenaikan pendapatan bunga lebih besar 
dibandingkan kenaikan biaya bunga, laba 
bank meningkat dan ROA bank juga 
meningkat. Selama periode penelitian 
triwulan I tahun 2012 sampai dengan 
triwulan IV tahun  2016,  ROA  yang  
dimiliki  oleh  Bank  sampel penelitian 
mengalami kenaikan yang dibuktikan tren 
positif sebesar 1,63 persen. 

Hasil penelitian ini apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Emi Nur 
Rosita (2015) mendukung hasil penelitian 
yang menyatakan adanya pengaruh positif 
antara LDR terhadap ROA, sedangkan I 
Putu Dian R. R. P. (2013), Muhammad 
Faizal Rachman (2014) dan Rommy Rifky 
(2015) tidak mendukung hasil penelitian 
yang menyatakan adanya pengaruh positif 
antara LDR terhadap ROA. 

 
Pengaruh IPR terhadap ROA 
Berdasarkan hasil analisis  regresi 
menunjukkan bahwa IPR memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar 0,012 dan 
koefisien determinasi parsial parsial (r2) 
pada tabel 4. diketahui bahwa IPR 
memiliki pengaruh negatif yang tidak 
signifikan. IPR seacara parsial 

berpengaruh terhadap ROA sebesar 0,3 
persen, dengan demikian hipotesis 2 
penelitian ini yang menyatakan bahwa IPR 
secara parsial memiliki pengaruh negatif 
yang tidak signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public ditolak.   

Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori karena secara teoritis apakah 
IPR menurun berarti telah terjadi 
penurunan surat-surat berharga dengan 
presentase lebih besar dibanding 
presentase penurunan total DPK. 
Akibatnya terjadi penurunan pendapatan 
lebih besar dibanding penurunan biaya, 
sehingga laba akan bank menurun dan 
ROA bank menurun. Namun 
kenyataannya, selama periode penelitian 
triwulan I tahun 2012 sampai dengan 
triwulan IV tahun 2016, ROA yang 
dimiliki oleh Bank sampel penelitian 
mengalami kenaikan yang dibuktikan tren 
positif sebesar 1,63 persen. 

Hasil penelitian ini apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh I Putu 
Dian R.R.P (2013) mendukung hasil 
penelitian yang menyatakan adanya 
pengaruh negatif antara IPR terhadap 
ROA, sedangkan Muhammad Faizal 
Rachman (2014), Rommy Rifky (2015) 
dan Emi Nur Rosita (2015) tidak 
mendukung hasil penelitian yang 
menyatakan adanya pengaruh positif antara 
IPR terhadap ROA. 

 
Pengaruh LAR terhadap ROA 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa LAR memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar 0,012  dan 
koefisien determinasi parsial parsial (r2) 
pada tabel 4, diketahui bahwa LAR 
memiliki pengaruh negatif yang tidak 
signifikan. LAR seacara parsial 
berpengaruh terhadap ROA sebesar 0,2 
persen ,dengan demikian hipotesis 3 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
LAR secara parsial memiliki pengaruh 
negatif yang tidak signifikan terhadap 
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ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa Go Public ditolak.  

Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hasil penelitian ini karena apabila 
LAR naik, maka telah terjadi kenaikan 
total kredit yang diberikan kepada bank 
dengan presentase lebih kecil 
dibandingkan presentase kenaikan jumlah 
asset yang dimiliki bank. Akibatnya telah 
terjadi kenaikan pendapatan sehingga laba 
yang akan diperoleh bank lebih kecil 
dibandingkan kenaikan biaya, sehingga 
laba turun dan ROA juga turun. Namun 
kenyataannya, selama periode penelitian 
triwulan I tahun 2012 sampai dengan 
triwulan IV tahun 2016, ROA yang 
dimiliki oleh Bank sampel penelitian 
mengalami kenaikan yang dibuktikan tren 
negatif sebesar 1,63 persen. 

Hasil penelitian ini apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Rommy 
Rifky (2015) dan I Putu Dian R.R.P 
(2013), Muhammad Faizal Rachman 
(2014) dan Emi Nur Rosita (2015) tidak 
mendukung hasil penelitian yang 
menyatakan adanya pengaruh negatif 
antara LAR terhadap ROA. 

 
Pengaruh APB terhadap ROA 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa APB memiliki 
koefisien regresi  postif sebesar 0,128 dan 
koefisien determinasi parsial parsial (r2) 
pada tabel 4, diketahui bahwa APB 
memiliki pengaruh positif yang tidak 
signifikan. APB seacara parsial 
berpengaruh terhadap ROA sebesar 4 
persen,, dengan demikian hipotesis 4 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
APB secara parsial memiliki pengaruh 
positif yang tidak signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
Go Public ditolak.  

Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori karena apabila APB menurun, 
maka aktiva produktif bermasalah 
mengalami peningkatan dengan persentase 
lebih besar dibandingkan peningkatan total 
aktiva produktif. Akibatnya terjadi 

peningkatan pada biaya pencadangan 
aktiva produktif bermasalah lebih besar 
dari peningkatan total aktiva produktif. 
Sehingga pendapatan bank akan 
mengalami penurunan dan ROA juga akan 
mengalami penurunan. Selama periode 
penelitian triwulan I tahun 2012 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2016, ROA yang 
dimiliki oleh Bank sampel penelitian 
mengalami kenaikan yang dibuktikan tren 
positif sebesar 1,63 persen. 

Hasil penelitian ini apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Muhammad 
Faizal Rachman (2014), Rommy Rifky 
(2015) dan Emi Nur Rosita (2015) 
mendukung hasil penelitian yang 
menyatakan adanya pengaruh positif antara 
APB terhadap ROA, sedangkan I Putu 
Dian R.R.P (2013) tidak mendukung hasil 
penelitian yang menyatakan adanya 
pengaruh negatif antara APB terhadap 
ROA. 

 
Pengaruh NPL terhadap ROA 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa NPL memiliki 
koefisien regresi negaitf sebesar 0,245 dan 
koefisien determinasi parsial parsial (r2) 
pada tabel 4, diketahui bahwa NPL 
memiliki pengaruh negatif yang  tidak 
signifikan. NPL seacara parsial 
berpengaruh terhadap ROA sebesar 0,79 
persen, dengan demikian hipotesis 5 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
NPL secara parsial memiliki pengaruh 
negatif yang tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa Go Public ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori  ini karena apabila NPL turun, 
maka kredit bermasalah mengalami 
kenaikan dengan persentase lebih besar 
dibanding persentase dari kenaikan total 
kredit. Akibatnya akan terjadi kenaikan 
biaya pencadangan yang lebih besar 
dibanding kenaikan pendapatan yang 
diterima oleh bank. Akibatnya laba turun 
dan ROA juga turun. Selama periode 
penelitian triwulan I tahun 2012 sampai 
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dengan triwulan IV tahun 2016, ROA yang 
dimiliki oleh Bank sampel penelitian 
mengalami kenaikan yang dibuktikan tren 
positif sebesar 1,63 persen. 

Hasil penelitian ini apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh I Putu 
Dian R. R. P.(2013) dan Emi Nur Rosita 
(2015) mendukung hasil penelitian yang 
menyatakan adanya pengaruh negatif 
antara NPL terhadap ROA sedangkan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Muhammad Faizal Rachman (2014) dan 
Rommy Rifky (2015) tidak mendukung 
hasil penelitian yang menyatakan adanya 
pengaruh positif antara NPL terhadap 
ROA. 

 
Pengaruh IRR terhadap ROA 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa IRR memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar 0,007 dan 
koefisien determinasi parsial parsial (r2) 
pada tabel 4, diketahui bahwa IRR 
memiliki pengaruh negatif yang tidak 
signifikan. IRR seacara parsial 
berpengaruh terhadap ROA sebesar 1,3 
persen, dengan demikian hipotesis 6 
penelitian ini yang menyatakan bahwa IRR 
secara parsial memiliki pengaruh negatif 
yang tidak signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori dengan ini karena secara 
teoritis apabila IRR menurun maka berarti 
telah terjadi peningkatan IRSA degan 
persentase lebih kecil dibandingkan 
persentase peningkatan IRSL. Jika pada 
saat itu suku bunga cenderung turun, maka 
terjadi peningkatan pendapatan bunga 
lebih kecil dibandingkan peningkatan 
biaya bunga, sehingga laba meningkat dan 
ROA ikut meningkat, namun selama 
periode penelitian triwulan I tahun 2012 
sampai dengan triwulan IV tahun 2016, 
ROA yang dimiliki oleh Bank sampel 
penelitian mengalami kenaikan yang 
dibuktikan tren positif sebesar 1,63 
persen.Hasil penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh I Putu 
Dian R. R. P. (2013) dan Muhammad 
Faizal Rachman (2014 mendukung hasil 
penelitian yang menyatakan adanya 
pengaruh positif antara PDN terhadap 
ROA, sedangkan Rommy Rifky (2015) 
dan Emi Nur Rosita (2015) tidak 
mendukung hasil penelitian yang 
menyatakan adanya pengaruh postif antara 
PDN terhadap ROA. 

 
Pengaruh PDN terhadap ROA 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa PDN memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar 0,050 dan 
koefisien determinasi parsial parsial (r2) 
pada tabel 4, diketahui bahwa PDN 
memiliki pengaruh negatif yang tidak 
signifikan. PDN seacara parsial 
berpengaruh terhadap ROA sebesar 1,4 
persen, dengan demikian hipotesis 7 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
PDN secara parsial memiliki pengaruh 
negatif yang tidak signifikan terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa Go Public diterima ditolak. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori karena secara teoritis apabila 
PDN menurun, maka telah terjadi 
peningkatan aktiva valas dengan 
persentase lebih kecil dibandingkan 
persentase peningkatan passiva valas. 
Maka akan terjadi kenaikan pendapatan 
lebih kecil dibandingkan kenaikan biaya 
valas, sehingga laba menurun dan ROA 
akan ikut menurun. Selama periode 
penelitian triwulan I tahun 2012 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2016, ROA yang 
dimiliki oleh Bank sampel penelitian 
mengalami kenaikan yang dibuktikan tren 
positif sebesar 1,63  persen. 

Hasil penelitian ini apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Rommy Rifky 
(2013) mendukung hasil penelitian yang 
menyatakan adanya pengaruh positif antara 
PDN terhadap ROA, sedangkan 
Muhammad Faizal Rachman (2014), 
Rommy Rifky (2015) dan Emi Nur Rosita 
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(2015)  tidak mendukung hasil penelitian 
yang menyatakan adanya pengaruh postif 
antara PDN terhadap ROA. 

 
Pengaruh BOPO terhadap ROA 
Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa BOPO memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar 0,051 dan 
koefisien determinasi parsial parsial (r2) 
pada tabel 4, diketahui bahwa IPR 
memiliki pengaruh negatif yang  
signifikan. BOPO seacara parsial 
berpengaruh terhadap ROA sebesar 27,1 
persen, dengan demikian hipotesis 8 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
BOPO secara parsial memiliki pengaruh 
negatif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
Go Public diterima. 

Hail penelitian ini sesuai dengan teori 
ini karena secara teoritis apabila BOPO 
turun, maka terjadi kenaikan biaya 
operasional dengan persentase lebih besar 
dibanding persentase kenaikan pendapatan 
operasional bank sehingga kenaikan biaya 
yang dikeluarkan lebih besar daripada 
kenaikan pendapatan yang diterima. Hal 
ini mengakibatkan laba bank akan 
menurun dan ROA juga akan mengalami 
penurunan. Selama periode penelitian 
triwulan I tahun 2012 sampai dengan 
triwulan IV tahun 2016, ROA yang 
dimiliki oleh Bank sampel penelitian 
mengalami kenaikan yang dibuktikan tren 
positif sebesar 1,63 persen. 

Hasil penelitian ini apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh I Putu 
Dian R. R. P. (2013), Muhammad Faizal 
Rachman (2014), Rommy Rifky (2015), 
dan Emi Nur Rosita (2015) mendukung 
hasil penelitian yang menyatakan adanya 
pengaruh negatif antara BOPO terhadap 
ROA. 
Pengaruh FBIR terhadap ROA 

Berdasarkan hasil analisis regresi 
menunjukkan bahwa FBIR memiliki 
koefisien regresi positif sebesar 0,037 dan 
koefisien determinasi parsial parsial (r2) 
pada tabel 4, diketahui bahwa FBIR 

memiliki pengaruh positif yang tidak 
signifikan. FBIR seacara parsial 
berpengaruh terhadap ROA sebesar 2,4 
persen, dengan demikian hipotesis 9 
penelitian ini yang menyatakan bahwa 
FBIR secara parsial memiliki pengaruh 
positif yang tidak signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
Go Public ditolak.  

Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan teori karena apabila FBIR 
meningkat, maka terjadi kenaikan 
pendapatan operasional diluar pendapatan 
bunga dengan persentase lebih kecil 
dibandingkan kenaikan pendapatan 
operasional. Akibatnya pendapatan diluar 
bunga mengalami peningkatan sehingga 
laba akan naik dan ROA juga akan 
mengalami peningkatan. Namun 
kenyataannya, selama periode penelitian 
triwulan I tahun 2012 sampai dengan 
triwulan IV tahun 2016, ROA yang 
dimiliki oleh Bank sampel penelitian 
mengalami peningkatan yang dibuktikan 
tren positif sebesar 1,63 persen. 

Hasil penelitian ini apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Rommy 
Rifky (2015) dan Emi Nur Rosita (2015) 
mendukung hasil penelitian 

 
5. SIMPULAN,             IMPLIKASI, 

SARAN DAN KETERBATASAN 
Variabel LDR, IPR, LAR, APB, NPL, 
IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara    
bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel ROA pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public. Variabel LDR dan APB  secara  
parsial  mempunyai  pengaruh  positif  
yang   tidak  signifikan terhadap   ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
Go Public. Variabel IPR, LAR, NPL, IRR, 
PDN, dan FBIR secara  parsial  
mempunyai  pengaruh  negatif  yang  tidak  
signifikan  terhadap ROA  pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
Variabel BOPO  secara  parsial  
mempunyai  pengaruh  negatif yang 
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signifikan terhadap   ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.  

Hasil penelitian ini dapat digunakan 
untuk memprediksi ROA pada Bank 
Umum Swasta Nasional Go Public dan 
mengkaitkan dengan kinerja keuangan. 
variable bebas LDR, IPR, LAR, APB, 
NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR 
terhadap variable tergantung ROA. 

Berdasarkan pada simpulan dan 
keterbatasan penelitian, maka saran yang 
dapat diberikan dari penelitian ini adalah 
untuk variabel terikat dan variabel bebas 
yang signifikan serta memberikan 
kontribusi dari tertinggi hingga terendah 
terhadap ROA Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa Go Public pada bank 
sampel penelitian yang mempunyai rata-
rata ROA terendah yaitu PT Bank Permata, 
Tbk disarankan untuk meningkatkan 
persentase laba sebelum pajak dengan 
persentase yang lebih tinggi dibanding 
peningkatan persentase rata-rata total asset 
sehingga ROA bank meningkat, bagi bank 
sampel yang mempunyai rata-rata BOPO 
tertinggi yaitu PT Bank Permata, Tbk 
disarankan untuk mengefisiensikan biaya 
operasional dan meningkatkan pendapatan 
operasional, sehingga laba bank meningkat 
dan ROA ikut meningkat. 
Disarankan bagi     peneliti     selanjutnya     
yang    mengambil    tema    yang    sejenis,  
sebaiknya   menambah     periode 
penelitian dan mempertimbangkan subjek 
penelitian untuk memperoleh hasil yang 
lebih signifikan, menambahkan variabel 
bebas yaitu CR dan FACR untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik dan 
variatif, serta menggunakan variabel 
tergantung yang sesuai dengan yang 
digunakan peneliti terdahulu sehingga 
hasilnya dapat dibandingkan dengan 
peneliti terdahulu. 

Dalam penelitian ini masih terdapat 
beberapa keterbatasan yaitu pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa Go Public 
yang terdaftar pada Otoritas Jasa 
Keuangan, sampel penelitian hanya 
mencakup PT Bank Permata, Tbk, PT 
Bank PAN Indonesia, Tbk, dan PT CIMB 

Niaga, Tbk, periode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini terbatas, 
dimulai triwulan I tahun 2012 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2016, jumlah 
variabel yang diteliti terbatas, yaitu hanya 
variabel LDR, IPR, LAR, APB, NPL, IRR, 
PDN, BOPO, dan FBIR. 
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